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I. PENDAHULUAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Permintaan produksi pertanian terus meningkat sejalan 

dengan pertambahan penduduk dengan rata-rata kenaikan 1,25% 

per tahun (2010-2020)1. Pada tahun 2020, BPS mencatat 

peningkatan produksi padi sebesar 1,02 persen dibandingkan 

dengan produksi tahun 20192. Produksi padi harus ditingkatkan 

untuk menjaga stabilitas pangan nasional3. Umumnya, 

komoditas pangan dihasilkan oleh petani kecil yang selalu 

kesulitan membiayai usahataninya. Akses petani ke sumber-

sumber pendanaan tidak mudah dilakukan, sehingga mereka  

banyak bergantung kepada para pelepas uang berbunga tinggi4. 

Meskipun sistem pangan dimasukkan sebagai salah satu 

indikator utama dalam RPJMN 2020-2024, pencapaian 

kecukupan pangan tanpa insentif nyata kepada petani masih akan 

terkendala karena sulitnya mencegah alih fungsi lahan (amanat 

UU No. 41/2009)5. Fragmentasi lahan juga sulit dikendalikan 

karena dipengaruhi oleh tatanan sosial budaya serta peraturan 

yang masih tumpang tindih dan rawan konflik6,7. Kondisi ini 

semakin buruk pada masa pandemi COVID-19 saat ini yang 

berpengaruh terhadap peningkatan kemiskinan dan 

pengangguran, ketahanan pangan dan gizi, serta penurunan 

penerimaan petani dari hasil pertanian8,9. Merespons situasi ini, 

strategi pembangunan pertanian terus didorong untuk 

meningkatkan adaptasi dan resiliensi sektor pertanian terhadap 

berbagai gejolak produksi yang terjadi10,11. 

Petani selalu dihadapkan pada risiko kerusakan tanaman 

atau kegagalan panen. Di negara-negara berkembang, termasuk 

Indonesia, 83 persen kerugian sektor pertanian disebabkan oleh 

banjir dan kekeringan12. Untuk mengurangi kerugian karena 

risiko berusahatani, dibutuhkan suatu mekanisme perlindungan 
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petani melalui skema asuransi. Asuransi dapat meningkatkan 

hasil pertanian dan mendorong stabilisasi pendapatan petani 

pada saat menghadapi bencana alam13,14. Skema asuransi akan 

mengurangi beban petani kecil, dan dapat menghindarkan 

rumahtangga petani dari cekaman kemiskinan15,16.  

Berbagai model asuransi pertanian telah dijalankan, 

namun semuanya masih mempunyai kelemahan. Asuransi 

pertanian dengan model penggantian kerugian (indemnity-

based) yang diaplikasikan saat ini berbiaya tinggi (berbasis 

individu, ongkos pemeriksaan lapangan, bantuan premi), rawan 

penyalahgunaan (moral hazard), dan informasi yang  asimetri 

karena miskin sosialisasi yang komprehensif17,18,19.  

Untuk meningkatkan kemanfaatan asuransi, interaksi 

kemitraan antara pemerintah, swasta, dan petani (public-private 

partnerships) dalam pembiayaan usaha tani  terintegrasi perlu 

didorong, termasuk didalamnya harmoni komunikasi antar 

pemangku kepentingan20,21. Model asuransi pertanian berbasis 

produktivitas (yield-based insurance model) yang diaplikasikan 

bersama pemanfaatan teknologi dapat menjadi alternatif untuk 

mendukung model indemnity-based ini, sehingga petani 

mempunyai pilihan yang lebih sesuai, lebih sederhana, dan lebih 

menguntungkan22,23. Sementara itu, kajian asuransi untuk 

komoditas strategis sudah dilakukan pada jagung dan 

kedelai24,25, bawang merah dan cabai26, tebu dan kakao27, serta 

kambing/domba28. 

Reformulasi arsitektur asuransi pertanian yang diajukan 

dalam orasi ini diharapkan dapat mendukung sistem pangan 

berkelanjutan. Reformulasi ini berimplikasi pada (a) upaya 

peningkatan kemitraan dan pengintegrasian pembiayaan/kredit 

pertanian; (b) pengembangan model asuransi dan pemanfaatan 

teknologi; (c) penerapan asuransi pada komoditas strategis; serta 

(d) pendekatan sosialisasi, promosi, dan advokasi.    
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II. DINAMIKA PERKEMBANGAN ASURANSI 

PERTANIAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Tujuan pelaksanaan program asuransi pertanian adalah 

untuk melindungi petani/peternak dari kerugian karena 

kerusakan pertanaman/kematian ternak, meningkatkan 

pendapatan petani/peternak, dan menjamin ketersediaan biaya 

produksi pada musim tanam/kegiatan usaha pertanian 

berikutnya29,30. Rancangan awal asuransi pertanian yang lebih 

lengkap disiapkan sejak dilaksanakannya kerjasama penelitian 

dengan FAO (2008-2010). Penelitian ini diikuti oleh kajian 

pendukung (2009-2010) yang dibiayai APBN31. Hasil-hasil 

penelitian ini telah berkontribusi terhadap penyusunan pedoman 

pelaksanaan asuransi pertanian di Indonesia.  

2.1. Inisiatif Perlindungan Usaha Pertanian, 1980-2007 

Keberhasilan program Bimas meningkatkan produksi padi 

telah menginspirasi pentingnya penyediaan kredit dan input 

usaha tani hingga ketersediaan asuransi pertanian melindungi 

petani. Pada tahun 1980, FAO melakukan kajian asuransi usaha 

tani pangan di Indonesia. Fase pertama penelitian ini 

memberikan kesimpulkan kelayakan pelaksanaannya dan 

merekomendasikan fase kedua dalam bentuk pilot project 

dengan memasukkan premi asuransi kedalam ongkos produksi31. 

Pada tahun 1982, Departemen Pertanian pada waktu itu 

membentuk komisi pengarah asuransi pertanian untuk 

mendesain program usaha tani padi dan menyiapkan rencana 

pilot project asuransi pertanian. Komisi ini tidak berhasil 

melakukan tugasnya, bahkan dengan pembentukan kelompok 

kerja kedua (1984) dan ketiga (1985) juga tidak mampu 

menyiapkan rancangan teknis implementasinya. Pada tahun 

1999 Satgas Asuransi Pertanian dibentuk dan dapat merumuskan 
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konsep asuransi padi yang dikombinasikan dengan asuransi jiwa 

(2000). Uji coba dilakukan di Provinsi Sumatera Utara, namun 

tidak dapat memberikan rekomendasi lanjutan. Kemudian, 

inisiasi Pemda Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali 

melaksanakan asuransi sapi pada 2004-2005 yang pada awalnya 

menunjukkan harapan keberhasilan ternyata juga tidak mampu 

melanjutkan inisiatif ini dan dihentikan (2006) karena tingginya 

tingkat kematian dan besarnya tanggungan yang harus 

dibayarkan29,31. Tahun 2006 hingga 2007 tidak terlihat adanya  

inisiatif terkait asuransi pertanian, kecuali beberapa laporan 

kajian tentang asuransi usaha tani padi dan sapi32,33. 

2.2. Rancangan Asuransi Pertanian, 2008-2010 

Pada awal 2008, Pusat Pembiayaan Pertanian, Departemen 

Pertanian pada saat itu melanjutkan uji coba asuransi usaha tani 

padi dan ternak sapi. Sebanyak 600 petani padi dan 146 peternak 

terlibat dalam skema uji coba ini dengan nilai pertanggungan 

sebesar, masing-masing Rp554 juta dan Rp1,718 milyar. Beban 

premi ditanggung pemerintah 3,5% dari biaya produksi (padi per 

MT) dan 3,5% dari pembelian ternak (sapi per tahun). Sekitar 

100 ha sawah diasuransikan di Kabupaten Semarang, Provinsi 

Jawa Tengah dan total 146 ekor sapi (Brahman cross, dua 

kelompok peternak) di Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat 

dan Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah.  Pada tahun 

2009, skema asuransi usaha tani padi dilaporkan diperluas 

hingga mencakup wilayah Kabupaten Serang, Provinsi Banten, 

namun tidak diperoleh lagi informasi tentang kelanjutannya31. 

Pada tahun 2008-2010, Pusat Sosial Ekonomi dan 

Kebijakan Pertanian (PSEKP) bekerjasama dengan FAO 

melakukan kajian intensif tentang asuransi usaha tani padi. 

Rancangan awal disiapkan berdasarkan data dan informasi yang 

dikumpulkan di dua lokasi penelitian sentra produksi padi, yakni 

Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara dan 

Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali. Penelitian ini berhasil 
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meletakkan dasar-dasar penyelenggaraan asuransi usaha tani 

padi dengan model penggantian kerugian (indemnity-based)15. 

Penelitian ini mengkaji berbagai aspek yang berkaitan dengan 

kerusakan tanaman yang disebabkan oleh bencana alam, 

kesediaan petani sebagai peserta, besaran premi dan nilai premi 

yang ditanggung petani, besaran pertanggungan, serta 

mekanisme pendaftaran dan klaim. Bersama-sama dengan 

penelitian lanjutan tahun 2009-2010, seluruh hasil penelitian ini 

dilaporkan dan dirumuskan dalam pedoman teknis pelaksanaan 

yang kemudian dimatangkan dan siap diujicobakan31,34. 

2.3. Uji Coba dan Aplikasi Asuransi Pertanian, 2010-2021 

Skema asuransi usaha tani padi (AUTP) diujicobakan di 

beberapa sentra produksi padi (2010-2012) bekerjasama dengan 

PT Pupuk Indonesia dan JICA (Jepang), namun belum dapat 

dilakukan secara masif karena belum memiliki payung hukum 

formal15,35. Setelah UU No. 19/2013 tentang Perlindungan dan 

Pemberdayaan Petani terbit, skema AUTP dilaksanakan sejak 

2015 didukung anggaran pemerintah (APBN), kemudian diikuti 

skema Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) pada 2016 atau 

AUTS/K untuk mencakup ternak kerbau. Kedua skema asuransi 

ini menerapkan model asuransi berbasis penggantian kerugian 

(indemnity-based) yang dilaksanakan hingga saat ini 18,36,37.   

Pelaksanaan skema asuransi pertanian di Indonesia diawali 

dengan perhatian terhadap risiko yang berkaitan dengan 

lingkungan (alam, sosial, ekonomi, budaya) dan secara khusus 

terhadap sektor pertanian. Dalam pelaksanaannya hingga tahun 

2020-2021, Kementerian Pertanian membentuk kelompok kerja 

yang memikirkan dan menyiapkan rancangan aplikasi skema 

asuransi pertanian, termasuk tata cara pengendaliannya29,38,39.  

2.4. Asuransi Pertanian di Masa Depan 

Pengalaman Filipina menyelenggarakan asuransi 

pertanian oleh kalangan swasta selama lebih dari 40 tahun telah 
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memperlihatkan keberhasilan dan kematangan berasuransi 

dengan dukungan pembiayaan mikro bagi petani yang memiliki 

polis asuransi40. Penerapan asuransi pertanian tampak semakin 

menunjukkan pentingnya integrasi skema asuransi dengan 

skema pembiayaan pertanian24,41,42. Sementara di India, 

penerapan asuransi pertanian berbasis produktivitas (area yield-

based) menunjukkan perkembangan yang signifikan. 

Pemanfaatan teknologi dan terkonsolidasinya lahan pertanian 

petani kecil ke dalam satu wilayah kesatuan asuransi telah 

menyederhanakan administrasi asuransi dan mampu mencakup 

lahan pertanian yang lebih luas22,23,43. Pengalaman kedua negara 

diatas relevan dengan pengembangan arsitektur asuransi 

pertanian di Indonesia. Arsitektur asuransi pertanian Indonesia 

ke depan diharapkan dapat mengikuti dinamika yang sama dan 

meningkat secara teknis sesuai kebutuhan. Semua pemangku 

kepentingan memberikan kontribusi menurut kapasitas masing-

masing dalam kepekaan melindungi petani. 

Pada waktu yang akan datang, pemerintah harus 

mengurangi keterlibatan langsung dalam asuransi pertanian. 

Peran swasta diperluas dan kesempatan persaingan kalangan 

swasta pada industri asuransi harus dibuka, sehingga gairah 

ekonomi dapat semakin mendorong transaksi yang lebih besar di  

perdesaan. Politik pertanian kedepan harus mampu mendorong 

ekosistem bisnis dengan semua kegiatannya ke arah persaingan 

yang lebih sehat, membangun keterpaduan wilayah, membuka 

kesempatan kerja/mendorong milenial beraktivitas di perdesaan, 

dan melibatkan lebih banyak pelaku ekonomi44. 

Pemerintah (pusat dan daerah) perlu lebih fokus pada 

penyediaan fasilitas pendukung kegiatan usaha pertanian, seperti 

pembiayaan, infrastruktur, dan jasa lainnya. Kalangan swasta 

didorong memanfaatkan keharmonisan fasilitas/peraturan untuk 

memajukan kegiatan ekonomi/bisnis asuransi di perdesaan45.  
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III. ARSITEKTUR DAN IMPLEMENTASI ASURANSI 

PERTANIAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Komoditas pangan diorientasikan mengadopsi teknologi 

dan inovasi untuk meningkatkan ketahanan pangan. Proses 

adopsi tersebut menjadi program prioritas untuk menaikkan 

produksi dan menyediakan bahan baku untuk  mendorong 

kinerja industri yang memberikan manfaat bagi konsumen46,47,48. 

Dalam kaitan ini, asuransi pertanian menjadi relevan untuk 

diaplikasikan. 

Asuransi dapat membantu meningkatkan produksi karena 

petani/peternak menerapkan budidaya tanaman/pemeliharaan 

sesuai rekomendasi18,29. Meningkatnya kerusakan tanaman 

karena serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT)  atau 

kematian ternak karena penyakit telah membuat petani/peternak 

mengalami kerugian yang tidak sedikit. Di sini, pemerintah perlu 

hadir menunjukkan keberpihakannya membela kepentingan 

petani34,41.  Dengan latar belakang yang sama, Bank Dunia telah 

mendukung penyelenggaraan asuransi pertanian di lebih 20 

negara di dunia, seperti bantuan teknis yang dilaksanakan sejak 

2008 pada asuransi ternak (livestock insurance di Mongolia dan 

India), asuransi usaha tani berbasis iklim (weather-based crop 

insurance di India, Malawi, Thailand, Amerika Tengah, 

Kazahstan, dan lainnya), serta asuransi usaha tani berbasis 

produktivitas (area yield crop insurance di India)49.  

Risiko ketidakpastian dalam berusahatani seringkali 

mengarah pada kerugian yang umumnya disebabkan bencana 

alam karena perubahan iklim global. Hal ini sangat berpengaruh 

pada kinerja usaha tani dan kehidupan petani di perdesaan12,17,35. 

Berbagai risiko tersebut berada di luar kemampuan manusia 

(petani) untuk mengendalikannya, sehingga perlindungan usaha 
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tani melalui penerapan asuransi menjadi sangat penting. 

Cakupan skema perlindungan terhadap petani dengan 

aplikasinya dianalogikan sebagai arsitektur asuransi pertanian. 

3.1. Risiko Berusahatani 

 Ketidakpastian dan tingginya risiko berusahatani dapat 

memengaruhi keputusan petani beralih dari usaha tani pangan ke  

komoditas lain yang bernilai ekonomi tinggi, namun dengan 

risiko kegagalan yang lebih kecil. Tanpa upaya khusus untuk 

mengendalikannya, risiko diatas dapat mengganggu pasokan 

produksi di pasar dan stabilitas ketahanan pangan nasional29,36.  

Dengan semua risiko dan permasalahan yang semakin 

kompleks untuk menyediakan bahan pangan, aplikasi asuransi 

pertanian pada komoditas pangan strategis menjadi sangat 

relevan untuk dilaksanakan. Asuransi pertanian menolong petani 

terhindar dari kerugian besar dan memastikan bahwa mereka 

akan memiliki modal kerja yang cukup untuk membantu 

membiayai usaha tani pada musim tanam berikutnya50,51,52. 

3.2. Fungsi Asuransi Pertanian 

Asuransi memberikan ketenangan, menyediakan 

perlindungan, dan berbagi risiko. Asuransi pertanian 

diimplementasikan untuk melindungi petani/peternak dari 

kerugian karena risiko berusaha46. Fungsi utama asuransi 

ditunjukkan dalam 3 (tiga) dasar operasional: (1) Mekanisme 

pengalihan risiko (risk transfer mechanism), mulai dari 

tertanggung kepada penanggung, kemudian dari penanggung 

pertama kepada penanggung ulang berikutnya (reasuransi), dan 

dari reasuransi kepada penanggung selanjutnya (retrosesi) yang 

akan membuat persebaran risiko (spreading of risk) dan menjadi 

dasar terbentuknya keseimbangan; (2) Premi yang seimbang 

(equitable premium) dengan tingkat risiko lebih tinggi (more 

hazardous risks) membayar premi lebih besar, dan  risiko lebih 

rendah (less hazardous risks) membayar premi lebih rendah; dan 
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(3) Dana bersama (common fund) sebagai dana bersama yang 

digunakan sebagai cadangan pembayaran klaim, menutup biaya 

administrasi, dan sebagai marjin keuntungan perusahaan 

asuransi. Selanjutnya, fungsi sekunder asuransi lebih ditekankan 

pada manfaat lain dari terkumpulnya dana dari para peserta 

asuransi untuk berbagai keperluan, seperti investasi dan 

pengembangan usaha29. 

Kegiatan asuransi dilaksanakan menurut “hukum bilangan 

besar” (the law of large numbers). Artinya, semakin banyak 

jumlah obyek asuransi yang ditanggung, maka semakin tinggi 

probabilitas kejadian berada dekat dengan median rata-rata dari 

populasi risiko, dan standar deviasi (simpangan baku) diatas atau 

dibawah median rata-rata akan semakin kecil. Peningkatan 

jumlah populasi risiko tidak mengubah probabilitas kerugian 

(probability of loss), tetapi memberikan kepastian tingkat 

volatilitas yang lebih rendah53.  

Berdasarkan fungsi pengalihan risiko dan teori hukum 

bilangan besar, perusahaan asuransi dapat menanggung risiko 

yang homogen dalam jumlah yang banyak. Dalam kaitan dengan 

asuransi komoditas pertanian, jumlah petani tertanggung yang 

(lebih) besar dan tersebar diseluruh penjuru Indonesia 

memungkinkan tercapainya “hukum bilangan besar” yang akan 

membentuk konsentrasi portfolio dan stabilisasi hasil 

underwriting. Meskipun menghadapi berbagai persoalan dalam 

implementasinya, namun asuransi pertanian diperkirakan akan 

terus berkembang sejalan dengan kebutuhan perlindungan untuk 

petani dan manfaatnya menanggung risiko usaha tani54,55. 

3.3. Pelaksanaan Asuransi Pertanian 

Untuk keperluan uji coba, sumber pembiayaan premi 

asuransi untuk petani diperoleh dari salah satu atau kombinasi 

dari beberapa sumber, yaitu: Pemerintah (APBN/APBD), 

Kemitraan (PKBL BUMN dan perusahaan swasta), Perbankan 

(jika petani mendapatkan pembiayaan dari bank atau lembaga 
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keuangan lainnya), dan Swadaya (oleh petani sendiri). Sejak 

2015, sumber pembiayaan premi berasal dari APBN (80%) dan 

petani (20%). Proporsi beban premi ini sama untuk skema AUTP 

maupun AUTS/K29,35. 

 Asuransi pertanian menjamin risiko berusaha tani. Pasal 

37 hingga Pasal 39 UU No. 19/2013 menjelaskan pelaksanaan 

program asuransi pertanian. Asuransi pertanian melindungi 

usaha tani dari kerugian yang diakibatkan oleh bencana alam, 

serangan OPT, wabah penyakit hewan menular, perubahan 

iklim, dan atau jenis risiko lain yang diatur oleh Peraturan 

Menteri Pertanian. Pemerintah sesuai dengan kewenangannya 

memfasilitasi pelaksanaan program ini. Fasilitasi yang dimaksud 

diantaranya mencakup (a) kemudahan pendaftaran untuk 

menjadi peserta, (b) kemudahan akses terhadap perusahaan 

asuransi, (c) sosialisasi program asuransi terhadap pemangku 

kepentingan, dan atau (d) bantuan pembayaran premi37,39.  

3.3.1.  Kemitraan dalam penyelenggaraan asuransi 

Manfaat yang dapat diberikan asuransi pertanian adalah: 

(a) Melindungi petani secara finansial terhadap kerugian akibat 

kegagalan panen melalui fungsi pertanggungan kerugian; (b) 

Menaikkan posisi petani terhadap kredit pertanian terutama 

dalam mengakses sumber pembiayaan (bankable); dan (c) 

Menstabilkan pendapatan petani karena adanya tanggungan 

kerugian atas kerusakan usaha tani padi18,29. 

Pemerintah dan petani menjalin kemitraan yang saling 

menguntungkan dengan  perusahaan asuransi sebagaimana 

diamanatkan UU No. 19/2013 menyelenggarakan asuransi 

pertanian56. Pengenaan premi sebesar 3% untuk AUTP 

(Rp.180.000) dari harga pertanggungan (Rp.6.000.000), masing-

masing per hektar per musim tanam didasarkan atas perhitungan 

aktuaria sesuai data kejadian bencana serta biaya-biaya 

operasional, administrasi dan marjin keuntungan18,35. Sementara 

untuk AUTS/K premi ditetapkan 2% (Rp.200.000/ekor/tahun) 
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dari harga pertanggungan (Rp.10.000.000/ekor/tahun). 

Kemitraan dalam penyelenggaraan asuransi ini masih 

didominasi oleh peran pemerintah (pusat maupun daerah)20,57.  

3.3.2.  Asuransi dan pembiayaan usaha tani  

Lemahnya petani kecil dalam menyediakan modal kerja 

usaha tani termasuk sebagai pertimbangan untuk menentukan 

besaran bantuan premi. Ke depan, proporsi beban premi (20% 

petani dan 80% pemerintah) diduga masih akan berlanjut pada 

skema AUTP dan AUTS/K, sehingga beban pemerintah 

diperkirakan akan semakin berat jika cakupan asuransi diperluas 

(komoditas dan wilayah). Sementara itu, ketersediaan 

pembiayaan usaha tani melalui paket kredit, seperti KUR tidak 

selalu mudah diakses30,52. Oleh karena itu, integrasi pembiayaan 

usaha tani dengan asuransi menjadi sangat penting58. 

Peran petani dan penyelenggara asuransi (swasta) tampak 

belum terdorong mengurangi pengaruh pemerintah dalam 

pelaksanaan skema asuransi. Ketergantungan petani dan swasta 

terhadap bantuan pemerintah terlalu besar, sehingga 

menghambat proses pematangan berasuransi. Ke depan, 

pemerintah (pusat dan daerah) harus lebih banyak berfungsi 

dalam penyediaan fasilitas pendukung yang memberikan 

keleluasaan transaksi kegiatan asuransi kepada petani dan 

swasta, termasuk dalam pembiayaan usaha pertanian4,45,59.  

3.4. Model Asuransi Dalam AUTP dan AUTS/K 

Sebagian petani/peternak yang mengajukan klaim telah 

merasakan manfaat berasuransi, yakni diterimanya penggantian 

kerugian dan menggunakannya sebagai modal kerja usaha 

tani/ternak  berikutnya. Petani/peternak dapat meningkatkan 

pendapatan rumahtangga dari produksi karena mengikuti semua 

anjuran/rekomendasi teknis yang dipersyaratkan (sesuai polis) 

dalam skema asuransi50. Di masa mendatang, penerapan asuransi 

untuk komoditas strategis, seperti jagung, kedelai, bawang 
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merah, cabai, tebu, kakao, serta kambing dan domba dapat 

dipertimbangkan dalam upaya perluasan perlindungan bagi 

petani kecil/peternak rakyat26,27,28. 

Model penggantian kerugian secara individu (indemnity-

based) yang dilaksanakan dalam skema AUTP dan AUTS/K 

hanyalah salah satu diantara sejumlah model asuransi yang dapat 

diterapkan. Setelah sekitar 5-6 tahun dilaksanakan, model ini 

sudah mengakar dalam pemahaman petani/peternak peserta 

asuransi meskipun kegiatan sosialisasinya belum sepenuhnya 

mencapai sasaran. Pelaksanaan skema di atas diperkirakan akan 

tetap mengalami kendala biaya tinggi, moral hazard, dan 

hambatan komunikasi antar pemangku kepentingan17,18,36.  

3.5. Peran Pemangku Kepentingan dalam Diseminasi 

Skema Asuransi 

Diantara amanat UU No. 19/2013 yang cukup penting 

tercatat dalam Pasal 37 ayat 1, yang menyebutkan Pemerintah 

dan Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya 

berkewajiban melindungi usaha tani yang dilakukan oleh petani. 

Konsekuensi dari amanat ini adalah disediakannya fasilitas dan 

sumber daya yang sesuai untuk menjamin pelaksanaan kegiatan 

asuransi pertanian di wilayah masing-masing37,51. 

Sasaran kegiatan sosialisasi tentang asuransi pertanian 

tampak belum sepenuhnya tercapai dengan materi yang lengkap, 

terjadwal, dan dengan teknik diseminasi yang memadai. Hal ini 

terlihat dari belum seragamnya informasi yang diterima para 

pemangku kepentingan di berbagai lokasi29,30. Harus diakui 

bahwa kegiatan sosialisasi, promosi, dan advokasi yang tidak 

komprehensif akan mengurangi efektivitas suatu instrumen 

kebijakan (program/kegiatan). Peran pemangku kepentingan, 

khususnya dinas pertanian setempat bersama-sama dengan  

penyelenggara asuransi (insurer) sangat signifikan dalam 

memperkenalkan suatu program/kegiatan untuk meningkatkan 

pencapaian pembangunan pertanian di wilayahnya19,41.   
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IV. REFORMULASI ARSITEKTUR ASURANSI 

PERTANIAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Arsitektur asuransi pertanian di masa yang akan datang  

membutuhkan perencanaan yang lebih akurat dengan aplikasi 

model asuransi yang tepat pada komoditas yang perlu dilindungi, 

serta terintegrasi dengan pembiayaan usaha tani. Reformulasi 

arsitektur dalam konteks asuransi pertanian berarti suatu 

rancangan pelaksanaan skema asuransi secara holistik yang 

dibangun atas dasar pengalaman melaksanakan skema arsitektur 

asuransi terdahulu. Reformulasi arsitektur asuransi pertanian 

yang diajukan adalah (a) membangun kemitraan terintegrasi 

dengan pembiayaan usaha pertanian; (b) menerapkan asuransi 

pada komoditas strategis; (c) menyediakan opsi model asuransi 

dengan pemanfaatan teknologi; dan (d) mengefektifkan kegiatan 

sosialisasi, promosi, dan advokasi. 

4.1. Kemitraan Asuransi dan Pembiayaan Pertanian 

Terintegrasi 

Keberlangsungan kegiatan usaha pertanian dimungkinkan 

karena petani memperoleh modal kerja dari ganti rugi atas klaim 

asuransi. Program asuransi memberikan ketenangan berusaha 

karena memiliki modal awal yang memadai tanpa harus 

meminjam dari para pelepas uang yang mudah diakses, namun 

mengenakan bunga tinggi atas pinjaman (modal kerja) petani52. 

Kemitraan dalam berasuransi dapat lebih diperkuat dengan 

mengintegrasikan skema asuransi pertanian ke dalam  

pembiayaan usaha tani. Dengan paket kredit yang 

mengintegrasikan premi asuransi kedalam pinjaman yang 

disediakan bagi petani kecil (micro credit), maka petani akan 

mendapat manfaat ganda, yakni memiliki biaya usaha tani dan 

sekaligus memperoleh perlindungan usaha tani58,59,60. 
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Koordinasi antar para pihak yang terlibat dalam 

kemitraan usaha akan menentukan keberhasilan yang dapat 

dicapai20,61. Lembaga formal sebagai sumber keuangan, seperti 

perbankan, koperasi, atau lembaga lainnya dapat didorong 

menjadi mitra kerja bagi lembaga keuangan mikro di 

perdesaan62,63. Pemerintah (pusat dan daerah) memfasilitasi 

skema kredit yang terintegrasi dengan asuransi dan mendukung 

keterlibatan pihak swasta mengambil bagian dalam 

penyelenggaraan pembiayaan usaha pertanian yang 

berasuransi57,64,65.  

Biaya usaha tani yang menjadi pinjaman petani perlu 

memasukkan premi asuransi dalam skema kredit usaha tani, 

sehingga secara otomatis, petani mendapat perlindungan usaha 

tanpa harus membayar premi secara tunai. Lembaga keuangan 

mikro di perdesaan, baik dalam bentuk koperasi atau lainnya 

perlu didorong agar dapat membantu petani kecil mendapatkan 

modal kerja dan sekaligus melindungi usaha taninya. Dengan 

fasilitasi pemerintah pada pembiayaan usaha pertanian, para 

pihak yang berbisnis di perdesaan dan di sektor pertanian akan 

sama-sama memperoleh manfaat sosial dan ekonomi66,67,68. 

4.2. Penerapan Asuransi pada Komoditas Strategis 

Penerapan asuransi pada berbagai komoditas strategis 

bukan hanya untuk melindungi petani secara individu, tetapi 

lebih jauh lagi, penerapan asuransi dimaksudkan untuk turut 

berkontribusi menanggulangi kemiskinan64. Diantara komoditas 

yang kajian asuransinya sudah dilakukan, namun masih 

membutuhkan pendalaman aplikasi adalah: padi, jagung, kedelai 

(pangan), bawang merah, cabai (hortikultura), tebu, kakao 

(perkebunan), serta kambing dan domba (peternakan). Tidak 

tertutup kemungkinan untuk memasukkan komoditas strategis 

lainnya, namun diperlukan kajian awal secara intensif tentang 

kelayakan komoditas yang bersangkutan 24,26,27. 
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Wilayah penerapan skema asuransi tidak dibatasi pada 

lokasi dan komoditas tertentu, namun skema asuransi dapat 

diprioritaskan pada komoditas strategis dengan memahami 

karakteristiknya, sehingga dapat disiapkan skema asuransi yang 

tepat69. Hal ini diusulkan untuk menjaring lebih banyak usaha 

pertanian yang diasuransikan dan lebih banyak petani yang 

dilindungi. Seluruh wilayah pertanian di Indonesia memiliki 

kesempatan yang sama untuk memperoleh perlindungan. 

4.3. Pengembangan Model Asuransi dan Pemanfaatan 

Teknologi 

4.3.1. Model asuransi 

Petani membutuhkan opsi model asuransi yang lebih 

sesuai dengan konoditas yang diasuransikan dan keinginan para 

pihak (insurer dan insured), suatu model yang lebih fleksibel, 

sederhana, menguntungkan, dan murah. Model asuransi berbasis 

produktivitas (yield-based) ditawarkan sebagai alternatif produk 

asuransi yang dapat dipilih petani. Hasil kajian asuransi berbasis 

produktivitas yang dilakukan pada usaha tani padi menunjukkan 

kelayakan yang dapat dijadikan sebagai pilihan petani22,23.  

Penerapan asuransi berbasis produktivitas dapat (a) 

mengurangi biaya operasional secara signifikan, (b) 

memperbaiki data produksi dan produktivitas komoditas yang 

diasuransikan karena petani menghitung sendiri produksi usaha 

taninya, (c) menyederhanakan pengelolaan administrasi yang 

memudahkan pengendalian (pendaftaran, polis, dan lainnya), 

dan (d) membuka persaingan yang sehat antar model asuransi 

yang ditawarkan. Penerapan model yield-based dapat 

mengurangi penerapan asuransi berbasis kerugian secara 

individu (indemnity-based) dan beralih menjadi skema asuransi  

berbasis wilayah yang lebih menguntungkan dan mencakup 

lebih banyak petani22,23,29. 
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4.3.2. Pemanfaatan teknologi 

Perkembangan teknologi akan terus berlangsung dan 

teknologi yang berhubungan dengan program asuransi pertanian 

akan membuat aplikasinya semakin mudah dan menguntungkan. 

Penggunaan teknologi seperti drone dan total station untuk 

mengukur luas areal yang diasuransikan, misalnya akan 

meningkatkan akurasi implementasi skema asuransi usaha tani. 

Pemanfaatan teknologi menurut kebutuhannya dapat 

menggairahkan kinerja usaha tani dan aplikasi asuransinya26,70.  

Data penginderaan jauh akan memberikan informasi yang 

dibutuhkan secara spesifik dan cepat, terutama pada daerah-

daerah yang terkena dampak bencana alam71. Masalah yang 

sering terjadi pada klaim asuransi dapat dikendalikan oleh 

pemanfaatan teknologi penginderaan jauh ini72,73. Penggunaan 

teknologi informasi dalam membangun database sangat relevan 

untuk mendukung dan mempermudah pelaksanaan asuransi 

pertanian mulai dari pendaftaran hingga penutupan klaim 

asuransi. Inisiatif membangun komunikasi secara elektronik 

antar pelaku di lapangan akan semakin menyempurnakan 

seluruh kegiatan asuransi pertanian74. 

Model asuransi yang mengintegrasikan pemanfaatan 

teknologi juga berimplikasi pada percepatan proses adopsi 

teknologi baru atau inovasi yang diyakini dapat meningkatkan 

produktivitas, Cara ini sekaligus memudahkan diseminasi 

teknologi atau inovasi kepada petani. 

4.4. Sosialisasi, Promosi, dan Advokasi 

Harus diakui bahwa kegiatan sosialisasi, promosi, dan 

advokasi untuk memperkenalkan dan mengendalikan suatu 

kebijakan/program tidak selalu berhasil mengubah pola pikir dan 

memberikan pemahaman yang sama. Diseminasi informasi yang 

asimetri dapat mengakibatkan berbagai kendala dalam 

implementasi kebijakan/program yang bersangkutan75. 
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Penyampaian informasi secara lengkap dan terencana tentang 

suatu instrumen kebijakan kepada semua pihak sangat penting, 

sehingga instrumen kebijakan tersebut dapat dipromosikan, 

diadvokasikan, dan dilaksanakan secara bertanggungjawab. 

Dalam konteks ini, kegiatan sosialisasi asuransi pertanian dinilai 

sebagai bagian berkomunikasi yang sangat strategis dalam 

penyebarluasan informasi41,76. 

Aplikasi asuransi pertanian diperkirakan akan berhasil jika 

petunjuk teknis atau pedoman pelaksanaannya dikuasai dan 

dapat didiseminasikan secara efektif kepada kalangan terkait. 

Semua sasaran akan memperoleh pengertian dan pemahaman 

yang sama atas informasi yang diterima. Model asuransi 

pertanian yang diintroduksikan perlu didorong untuk 

melaksanakan kegiatan sosialisasi, promosi, dan advokasi yang 

komprehensif pada sasaran pengguna, pembina, bahkan 

kalangan lain yang terlibat dalam skema tersebut. Kegiatan ini 

harus dilaksanakan secara terstruktur (terencana dan terjadwal 

dengan bahan/materi yang jelas), sistematis (tata cara yang 

relevan oleh mereka yang kompeten), dan masif (utuh/ 

komprehensif dan terukur)19,75.  
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V. POTENSI, TANTANGAN, DAN PELUANG 

PELAKSANAAN REFORMULASI ASURANSI 

PERTANIAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Dalam konsep reformulasi arsitektur asurasi pertanian 

mendukung sistem pertanian berkelanjutan perlu diuraikan 

potensi, tantangan, dan peluang yang akan dihadapi pada waktu 

diimplementasikan. Keadaan ini akan memudahkan para 

pemangku kepentingan memahami dan mengadopsinya. 

5.1. Potensi 

Dalam pembangunan pertanian yang berkelanjutan, 

konsistensi program dan kegiatan untuk meningkatkan produksi 

usaha pertanian berimplikasi pada potensi penyelenggaraan 

skema asuransi pertanian. Asuransi pertanian diperlukan untuk 

mendukung sistem pangan nasional yang berorientasi pada 

ketersediaan dan keterjangkauan produk pertanian di seluruh 

wilayah Indonesia. 

Lingkungan usaha pertanian yang diperkirakan dapat 

meningkatkan potensi penerapan asuransi pertanian termasuk 

pengembangan instrumen perlindungan dan pemberdayaan 

petani sesuai dengan yang diamanatkan oleh UU No. 19/2013. 

Sementara itu, meskipun usaha pertanian selalu dihadapkan pada 

risiko dan ketidakpastian, hasil penelitian dan pemikiran para 

pakar pertanian yang terus berupaya meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas usaha pertanian, keberadaan petani yang semakin 

antusias dalam melindungi usaha tani, serta keinginan kalangan 

swasta mengembangkan bisnis terkoordinasi di bidang asuransi 

adalah bagian dari potensi pengembangan asuransi pertanian di 

masa depan.   
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5.2. Tantangan 

Pembangunan ekonomi nasional yang diselaraskan dengan 

politik pembangunan pertanian identik dengan keberpihakan 

pada petani. Kelemahan posisi petani perlu terus dilindungi 

untuk menguatkan kesinambungan menghasilkan komoditas 

pertanian dan mempertahankan keunggulan-keunggulan yang 

dimiliki. Dalam konteks ini, politik pembangunan pertanian 

dapat diwujudkan dalam kebijakan pembangunan sesuai dengan 

program dan kegiatan yang relevan menurut prioritasnya77. 

Pengaruh perubahan iklim global pada sektor pertanian 

adalah nyata sebagaimana dialami pada saat terjadi bencana 

alam (kebanjiran dan kekeringan) dan serangan OPT yang sangat 

merugikan petani. Perubahan iklim global menjadi tantangan 

tersendiri yang membutuhkan adaptasi dengan pemanfaatan 

teknologi tepat guna, sehingga semua kalangan semakin 

mengenali kondisi lingkungan dan mampu memberikan 

kenyamanan berproduksi. Perlindungan usaha pertanian 

dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko akibat perubahan iklim 

global ini.  

Tantangan lain terkait implementasi perlindungan usaha 

pertanian melalui asuransi pertanian adalah terbatasnya 

kemampuan petani untuk membayar premi. Fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa petani semakin sulit menerapkan 

manajemen usaha tani yang baik. Hal ini terjadi bukan hanya 

karena semakin tergradasinya sumberdaya alam yang 

mengakibatkan buruknya fasilitasi pertanian, tetapi juga karena 

keterbatasan pembiayaan usaha tani78. 

5.3. Peluang 

Peluang menyelenggarakan asuransi pertanian terbuka 

karena didukung oleh perangkat hukum yang lengkap, sehingga 

dalam pelaksanaannya, kegiatan ekonomi yang diawasi oleh 

lembaga yang berwenang ini dapat mengembangkan bisnis 
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asuransi dengan aman. Sementara itu, lembaga keuangan, 

termasuk yang beroperasi di perdesaan memiliki kesempatan 

mengembangkan bisnis di sektor pertanian secara kompetitif. 

Dengan berpegang pada iklim usaha yang baik, pemerintah pusat 

dan daerah berpeluang meningkatkan fasilitas dan insentif untuk 

memajukan usaha pertanian di wilayah masing-masing. 

Reformulasi arsitektur asuransi pertanian berpeluang besar 

dapat diselenggarakan dengan meningkatkan peran masing-

masing pemangku kepentingan yang terlibat dalam skenario 

yang dibangun. Pihak swasta yang menyelenggarakan asuransi 

pertanian (perusahaan asuransi, lembaga keuangan) dan 

didukung oleh pemerintah (pusat dan daerah dengan regulasi dan 

insentif) akan memiliki kesempatan memperluas cakupan 

(wilayah, petani, komoditas, dan teknik) untuk meningkatkan 

produksi dan produktivitas pertanian mendukung sistem pangan 

berkelanjutan. 

  



21 

VI. ARAH, SASARAN, DAN STRATEGI PENERAPAN 

ASURANSI PERTANIAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Untuk mempermudah memahami dan mewujudkan 

reformulasi arsitektur asuransi pertanian yang dikemukakan 

dalam orasi ini, akan diuraikan arah, sasaran, dan strategi 

penerapan asurasi pertanian mendukung sistem pangan 

berkelanjutan. 

6.1. Arah 

Asuransi pertanian diarahkan untuk dapat diaplikasikan di 

seluruh Indonesia pada berbagai komoditas pertanian strategis 

yang melibatkan banyak petani/peternak dan merupakan 

komoditas penting. Komoditas pangan menjadi prioritas yang 

perlu diasuransikan untuk mendukung sistem pangan 

berkelanjutan, tersedia sepanjang tahun, dapat diakses dengan 

mudah, serta terdistribusi dengan baik dan dapat diperoleh 

dengan harga terjangkau di seluruh Indonesia. 

6.2. Sasaran 

Sasaran skema asuransi pertanian adalah petani kecil dan 

peternak rakyat agar terlindungi dari kerugian akibat risiko yang 

dialaminya. Kerusakan tanaman/kegagalan panen atau kematian 

ternak memerlukan penggantian kerugian agar petani/peternak 

dapat melanjutkan usaha pertaniannya tanpa harus tergantung 

pada pihak lain yang menyediakan biaya usaha tani, namun 

berbiaya tinggi. 

Para pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

penyediaan pinjaman/pembiayaan usaha tani juga menjadi 

sasaran penyelenggaraan program asuransi pertanian. Lembaga 

keuangan mikro di perdesaan dan para pihak yang menjalin 
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kemitraan usaha akan berkontribusi dalam upaya peningkatan 

produksi pertanian dan keberlanjutan sistem pangan nasional. 

6.3. Strategi 

Dengan memerhatikan arah dan sasaran diatas, diantara 

strategi dalam pelaksanaan arsitektur asuransi pertanian yang 

diajukan adalah:   

6.3.1. Meningkatkan ketersediaan data  

Ketersediaan data dan kelengkapannya yang disimpan dan 

dikelola dalam himpunan data dasar (database system and 

management) perlu terus diperbarui/dimutakhirkan (update) 

untuk menghasilkan informasi yang semakin lengkap dan akurat. 

Data ini sangat diperlukan dalam perhitungan tingkat premi 

asuransi. Kualitas data dan informasi akan memengaruhi secara 

langsung keberhasilan kegiatan asuransi di lapangan. 

6.3.2.  Mengintegrasikan biaya usaha tani dengan asuransi  

Interaksi antar tiga komponen (pemerintah, swasta, dan 

petani) yang terbangun dalam kemitraan strategis saling 

membutuhkan dalam suatu kegiatan aplikatif seperti program 

asuransi pertanian. Koordinasi kemitraan ini disebut sebagai 

koordinasi tiga-jalur (three-way coordination) yang memperkuat 

pelaksanaan skema asuransi di lapangan18,35.  

Dalam rancangan asuransi pertanian, lembaga keuangan 

mikro/koperasi di perdesaan didorong untuk menyediakan paket 

kredit usaha tani yang mencakup premi asuransi. Lembaga 

keuangan bertindak sebagai penyedia input usaha tani dan 

sekaligus off taker yang membeli produksi petani58. Petani, 

lembaga keuangan/koperasi, dan penyelenggara asuransi dapat 

bekerjasama menjalin kemitraan  secara intensif dan mengurangi 

keterlibatan pemerintah62,63. Penentuan mitra kerja di sini 

menjadi titik kritis karena akan bekerjasama dengan pihak lain 

yang tata kerjanya belum dikenal dengan baik, termasuk faktor 
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kepercayaan dan keterbukaan61,79. Transformasi kelembagaan 

keuangan mikro di perdesaan perlu segera dilakukan untuk 

meningkatkan kegiatan ekonomi dan bisnis di perdesaan80,81.  

6.3.3. Mengembangkan skema asuransi komoditas strategis  

Tanpa menutup kemungkinan skema asuransi pada 

komoditas lain, komoditas strategis yang sudah dilakukan kajian 

awalnya adalah: cabai dan bawang merah (kajian tahun 

2017/2018), jagung dan kedelai (2018), tebu dan kakao (2019), 

serta kambing dan domba (2019). Semua komoditas ini dapat 

dipertimbangkan dalam skema asuransi pertanian kedepan24,25,51.  

6.3.4. Menyiapkan alternatif model asuransi pertanian dan 

teknologi pendukungnya 

Di antara model asuransi pertanian yang banyak diadopsi 

di dunia dan diperkirakan dapat diadaptasi di Indonesia adalah 

model yield index-based (berdasarkan rata-rata produktivitas di 

suatu wilayah, bukan produktivitas secara individu petani)35,74. 

Skema model asuransi ini dapat memperbaiki kualitas dan 

kelengkapan data produksi regional maupun nasional. Data ini 

akan berpengaruh terhadap alokasi benih, pupuk, kebutuhan 

tenaga kerja, pengendalian OPT, dan sebagainya. Kualitas benih 

dapat terjamin dan aplikasi rekomendasi budidaya yang baik 

dapat dilaksanakan82.  

Disamping peralatan modern (drone, total station, dan 

lainnya), perlindungan petani melalui asuransi membutuhkan 

perangkat teknologi yang memadai untuk peningkatan 

manajemen dan efektivitas pelayanan data (satelit ilmiah). 

Pemanfaatan data penginderaan jauh/satelit di masa depan akan 

semakin  penting sehingga dibutuhkan kearifan untuk 

membangun program satelit operasional nasional mendukung 

pembangunan pertanian83.  
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6.3.5. Mengintegrasikan asuransi dengan program 

pembangunan pertanian 

Asuransi pertanian dapat diintegrasikan dengan program  

pembangunan pertanian lainnya, seperti kartu tani. Petani yang 

menikmati fasilitas pembiayaan usaha tani dan kartu tani dapat 

bersinergi untuk memperoleh manfaat karena nilai preminya 

diintegrasikan dalam program asuransi pertanian84.   

Mengintegrasikan asuransi dengan paket teknologi usaha 

pertanian dapat memberikan opsi yang menguntungkan petani, 

industri asuransi, maupun pemerintah85,86, termasuk program 

yang melibatkan Gapoktan dalam melaksanakan konsolidasi 

lahan untuk mengurangi alih fungsi lahan pertanian6,87. Petani 

yang mendapatkan program peningkatan produksi diwajibkan  

menjadi peserta asuransi pertanian untuk memperbanyak peserta 

dan membuka peluang mencapai hukum bilangan besar.  

6.3.6. Meningkatkan kegiatan sosialisasi, promosi, dan 

advokasi 

Kegiatan sosialisasi, promosi, dan advokasi perlu 

direncanakan dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan 

(petugas, tokoh dan yang lainnya sebagai pemberi informasi) 

yang relevan dengan kelompok sasaran (petani sebagai penerima 

informasi). Penyelenggaraan sosialisasi, promosi, dan advokasi  

membutuhkan perencanaan pelaksanaan dengan materi, waktu, 

narasumber, cara penyampaian, dan tempat yang memadai41,75. 

Interaksi antar pemangku kepentingan dapat 

meningkatkan kapasitas penyelenggaraan kegiatan sosialisasi, 

promosi, dan advokasi asuransi pertanian19. Membangun 

komunikasi diantara sesama pemangku kepentingan perlu 

dilakukan untuk mencapai tingkat kerjasama yang lebih baik dan 

meraih tingkat koordinasi yang lebih harmonis.  
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VII.  KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

7.1. Kesimpulan 

Sebagai salah satu instrumen kebijakan pembangunan 

pertanian, penyelenggaraan asuransi pertanian sangat penting  

dalam upaya melindungi petani dari kerugian akibat risiko usaha 

pertanian yang dilaksanakannya. Skema AUTP dan AUTS/K 

dengan arsitektur asuransi yang dilaksanakan saat ini sudah 

diadopsi dan dapat dinilai sebagai pilar pembantu ketahanan 

pangan dalam sistem pangan nasional.  

Reformulasi arsitektur asuransi pertanian diajukan untuk 

meningkatkan kinerja usaha tani mendukung sistem pangan 

berkelanjutan. Pengintegrasian skema asuransi dengan skema  

pembiayaan usaha tani melalui kemitraan usaha dimungkinkan 

untuk membantu petani menanggulangi kesulitan pembiayaan 

usaha tani dan sekaligus memperoleh perlindungan. Keterlibatan 

lembaga keuangan yang bermitra dengan petani berperan dalam 

mendorong peningkatan produksi pertanian dan berkontribusi 

dalam menggairahkan ekonomi perdesaan. 

Penerapan asuransi pada komoditas strategis lain akan  

memberikan perlindungan kepada lebih banyak petani kecil. 

Model asuransi berdasarkan produktivitas (yield-based) dinilai  

lebih sesuai dengan kebutuhan petani dan dapat bersinergi 

dengan model asuransi berbasis ganti rugi (indemnity-based).  

Pemanfaatan teknologi modern lebih memudahkan 

implementasi asuransi pertanian ke depan, seperti penghematan 

biaya operasional serta penyediaan data yang akurat dan cepat. 

Selanjutnya, kegiatan sosialisasi, promosi, dan advokasi yang 

lebih komprehensif dapat  membangun informasi yang simetris 

dalam dinamika perlindungan usaha pertanian berkelanjutan. 
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7.2. Implikasi Kebijakan 

Reformulasi arsitektur asuransi pertanian berimplikasi 

pada penyesuaian kebijakan penyelenggaraan asuransi pertanian 

yang berkualitas sebagaimana diamanatkan UU No. 19/2013. 

Konsekuensi logis dari reformulasi asuransi pertanian, seperti 

telah diuraikan dalam strategi pencapaian sasaran adalah 

berubahnya struktur perencanaan skema aplikasi asuransi 

menurut komoditas yang diasuransikan. Asuransi pertanian ke 

depan perlu diprioritaskan pada komoditas pertanian strategis 

dengan cakupan yang lebih luas di seluruh wilayah Indonesia.  

Mekanisme kemitraan dalam penyelenggaraan asuransi 

pertanian perlu dipertahankan dan secara bertahap memberikan 

peran lebih besar kepada pihak swasta dan petani. Keterlibatan 

pemerintah perlu dikurangi dalam operasional lapangan dan 

dialihkan pada upaya penyediaan fasilitasi dan insentif kegiatan 

asuransi pertanian. Kalangan swasta didorong untuk mengambil 

peran yang lebih besar dengan memanfaatkan berbagai fasilitas 

yang tersedia mengembangkan kegiatan ekonomi di perdesaan, 

termasuk kegiatan perlindungan petani melalui skema asuransi. 

Bidang keilmuan lain seperti statistika dan aktuaria sangat 

diharapkan dapat berkontribusi pada penyiapan fitur, penyiapan 

kapasitas, dan implementasi asuransi. Pengelolaan skema 

asuransi yang lebih efektif dengan melibatkan banyak kalangan 

merupakan seni tersendiri yang berimplikasi pada terwujudnya 

reformulasi arsitektur asuransi pertanian yang lebih 

komprehensif di masa mendatang. 
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VIII. PENUTUP 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Petani membutuhkan perlindungan usaha tani. Pemerintah 

sudah menyediakan fasilitas penyelenggaraannya dalam 

berbagai bentuk, mulai dari ketersediaan landasan hukum 

sebagai legalitas formal asuransi pertanian (UU No. 19/2013) 

hingga bantuan premi. Dengan keterbatasan modal kerja petani 

kecil dalam melaksanakan kegiatan usaha tani, terbuka peluang 

mengembangkan asuransi pertanian dengan melibatkan berbagai 

pihak, khususnya pihak swasta dalam mendukung sistem pangan 

dan pertanian nasional.  

Reformulasi arsitektur asuransi pertanian dinilai relevan 

dengan tuntutan perlindungan usaha pertanian. Pengembangan 

asuransi pertanian pada berbagai komoditas pertanian strategis 

akan semakin menunjukkan dukungan dan keberpihakan kepada 

petani. Pembaruan yang dilakukan pada skema asuransi 

pertanian dapat berkontribusi mendorong peningkatan kinerja 

usaha pertanian, melindungi petani dari risiko berusahatani, dan 

sekaligus menggairahkan kegiatan ekonomi perdesaan secara 

berkelanjutan.  
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